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INTISARI

DIMENSI METRIK LOKAL GRAF ULAR SEGITIGA DAN GRAF HASIL

OPERASI KORONA ANTARA GRAF ULAR SEGITIGA DENGAN GRAF

LINTASAN ORDE DUA

Oleh

JAQUELINE WIDAD ZUHA

22106010057

Diberikan G adalah graf terhubung dengan himpunan verteks V (G) dan
himpunan edge E(G). Dalam teori graf dikenal konsep jarak, yang didefinisikan
sebagai panjang lintasan terpendek antara dua verteks. Pemanfaatan konsep
jarak tersebut melahirkan konsep baru, yaitu dimensi metrik dan dimensi
metrik lokal. Selanjutnya, misalkan W ⊂ V (G) = {w1, w2, . . . , wk} dengan
k pasang terurut, maka representasi verteks v ∈ V (G) terhadap W adalah
r(v|W ) = (d(v, w1), d(v, w2), . . . , d(v, wn)). Himpunan W disebut himpunan
pembeda lokal graf G jika ∀u, v ∈ V (G) yang adjacent, berlaku r(u|W ) 6= r(v|W ).
Lebih lanjut, kardinalitas minimum W disebut dimensi metrik lokal dari graf
G (dim`(G)). Tujuan penelitian ini menentukan dimensi metrik dan dimensi
metrik lokal pada graf ular segitiga Tn, serta dimensi metrik lokal pada graf hasil
operasi korona graf ular segitiga dengan graf lintasan berorde dua. Penelitian ini
menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan analisis struktur graf dan
jarak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi metrik dan dimensi metrik lokal
graf ular segitiga bernilai 2. Selain itu, dimensi metrik lokal graf Tn � P2 adalah
2n+ 1, sedangkan pada graf P2 � Tn bernilai n+ 3 untuk n ganjil dan n+ 2 untuk
n genap.
Kata kunci : Dimensi Metrik, Dimensi Metrik Lokal, Graf Ular Segitiga, Operasi
Korona
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ABSTRACT

LOCAL METRIC DIMENSION OF THE TRIANGULAR SNAKE GRAPH

AND THE CORONA PRODUCT BETWEEN THE TRIANGULAR SNAKE

GRAPH AND THE PATH GRAPH OF ORDER TWO

By

JAQUELINE WIDAD ZUHA

22106010057

Let G be a connected graph with vertex set V (G) and edge set E(G). In
graph theory, the concept of distance is also known, defined as the length of the
shortest path between two vertices. The utilization of this concept of distance gives
rise to new concepts, namely the metric dimension and the local metric dimension.
Furthermore, let W ⊂ V (G) = {w1, w2, . . . , wk} be an ordered set with k elements,
theb the representation of a vertex v ∈ V (G) with respect to W is defined as
r(v|W ) = (d(v, w1), d(v, w2), . . . , d(v, wk)). The set W is called a local resolving
set of the graph G if for every pair of adjacent vertices u, v ∈ V (G), it holds that
r(u|W ) 6= r(v|W ). Moreover, the minimum cardinality of such a set W is called
the local metric dimension of G, denoted by dim`(G). The purpose of this study is
to determine the metric dimension and the local metric dimension of the triangular
snake graph Tn, as well as the local metric dimension of the corona product of the
triangular snake graph with the path graph of order two. This research employs
a literature study method with an approach based on graph structure and distance
analysis. The results show that the metric dimension and the local metric dimension
of the triangular snake graph are equal to 2. In addition, the local metric dimension
of Tn � P2 is 2n+ 1, while that of P2 � Tn is n+ 3 for odd n and n+ 2 for even n.
Keyword : Corona Operation, Local Metric Dimension, Metric Dimension,
Triangular Snake Graph
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam

kehidupan sehari-hari dan memberikan pengaruh besar perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Dalam memecahkan suatu persoalan, matematika

dapat membantu menyederhanakan, memahami, dan menganalisis masalah melalui

proses perumusan model yang tepat dan lebih sederhana. Salah satu bentuk

model matematika adalah graf yang menjadi bagian dari matematika diskrit

(Nugraheni, 2017). Teori graf banyak digunakan dalam berbagai bidang, seperti

menentukan rute terpendek, sistem komunikasi, transportasi, penjadwalan, navigasi

robot dalam suatu jaringan, hingga aplikasi dalam ilmu komputer dan kriptografi.

Teori graf juga masih terus berkembang dan memberikan kontribusi besar dalam

menghadapi tantangan nyata di berbagai bidang.

Awal mula perkembangan teori graf diperkenalkan pada abad ke-18, tepatnya

pada tahun 1736 melalui karya Leonard Euler, seorang matematikawan asal Swiss

dalam teka-teki Jembatan Konigsberg (Euler, 1741). Penelitian Euler bermula

dari persoalan yang muncul di Kota Königsberg (kini Kaliningrad, Rusia), yang

dialiri oleh Sungai Pregel. Sungai Pregel membagi kota menjadi empat wilayah

daratan yang saling terhubung oleh tujuh buah jembatan. Masyarakat setempat

mempertanyakan apakah terdapat suatu lintasan yang memungkinkan seseorang

melintasi seluruh Jembatan Konigsberg dengan syarat setiap jembatan hanya

1
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dilewati tepat satu kali. Berbagai upaya dilakukan dengan cara trial and error,

namun tidak satu pun berhasil menemukan solusi (Euler, 1741). Euler kemudian

mengkaji permasalahan ini secara sistematis menggunakan pendekatan matematis

dan menyadari bahwa persoalan Jembatan Konigsberg ini dapat menjadi dasar

pengembangan suatu bidang kajian baru dalam matematika, yang kemudian dikenal

sebagai teori graf (Buhaerah et al.,2022).

Dalam penyelesaian masalah Jembatan Konigsberg, Euler belum menggunakan

terminologi modern seperti graf, verteks, dan sisi (edge). Akan tetapi, konsep-konsep

permasalahan Jembatan Konigsberg secara implisit telah diterapkan. Dimana,

setiap verteks digunakan untuk merepresentasikan daratan yang dihubungkan oleh

jembatan dan edge digunakan untuk merepresentasikan jembatan itu sendiri. Hasil

dari penelitian dari Euler (1741) adalah seseorang tidak mungkin berjalan melewati

ketujuh jembatan tepat satu kali dari daratan asal kembali ke daratan semula. Lebih

lanjut permasalahan Jembatan Konisgberg ini menghasilkan teorema pertama graf

yang dikenal dengan Sirkuit Euler (Taheri-Dehkordadi,2025).

Berdasarkan Chartrand (2016), definisi dari graf adalah suatu himpunan

tak kosong berhingga yang terdiri dari objek disebut dengan verteks dan disertai

himpunan sisi (edge) yang mungkin kosong. Dimana edge sendiri merupakan

pasangan tak terurut dari verteks yang berbeda (mungkin sama) dan kemudian

direpresentasikan dalam bentuk garis. Suatu graf G dapat dituliskan sebagai

(V (G), E(G)) dengan V (G) adalah himpunan verteks sedangkan E(G) merupakan

himpunan edge.

Perkembangan pada teori graf terjadi begitu pesat. Penelitian dalam teori graf

ini tidak hanya berkembang dari sisi penerapannya tetapi juga dari sisi teorinya.

Selanjutnya, dengan meninjau lintasan terpendek yang menghubungkan setiap
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pasangan verteks pada suatu graf, diperoleh konsep jarak dalam graf. Pemanfaatan

jarak ini melahirkan salah satu konsep penting yang digunakan untuk membedakan

setiap verteks pada graf terhubung, yaitu himpunan pembeda dan dimensi metrik.

Konsep dimensi metrik pertama kali diperkenalkan secara terpisah oleh Slater pada

tahun 1975, oleh Harary dan Melter pada tahun 1976 (Li et al.,2024). Dimensi metrik

bertujuan untuk menentukan suatu himpunan minimum W ⊆ V (G) yang mampu

mengidentifikasi atau membedakan setiap pasangan verteks pada graf terhubung G

berdasarkan jarak masing-masing verteks terhadap seluruh anggota himpunan W .

Banyaknya anggota himpunan W ini disebut sebagai dimensi metrik graf.

Salah satu penerapan penting dimensi metrik terdapat pada bidang navigasi

robotika, yaitu dalam menentukan jumlah minimum verteks acuan yang diperlukan

agar sebuah robot mampu mengenali posisinya secara tepat melalui pengukuran

jarak terhadap setiap verteks (Javaid et al., 2008). Selain itu, konsep himpunan

pembeda juga dimanfaatkan dalam klasifikasi senyawa kimia, dimana setiap

senyawa yang berbeda dapat diidentifikasi berdasarkan representasi jaraknya

sehingga menghasilkan pola pembeda yang unik (Hernando et al., 2005). Lebih

lanjut, aplikasi dimensi metrik dan himpunan pembeda meluas ke bidang analisis

jaringan, khususnya pada proses network discovery and verification, yaitu untuk

membantu mengenali struktur jaringan serta memverifikasi konektivitas antar

verteks secara efisien dengan memanfaatkan informasi jarak minimum terhadap

verteks-verteks acuan tertentu (Beerliova et al.,2005).

Terdapat beberapa karakterisasi dimensi metrik pada suatu graf. Menurut

Chartrand (2000) diketahui bahwa dimensi metrik suatu graf G adalah satu jika dan

hanya jika G merupakan graf lintasan. Kemudian diketahui pula bahwa dimensi

metrik dari grafG adalah n−1 jika dan hanya jikaGmerupakan graf lengkap dengan
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orde n ≥ 2. Sedangkan berdasarkan Septiana Eka & Rahadjeng, 2012 diketahui

bahwa dimensi metrik suatu graf G adalah dua jika G merupakan graf siklus dengan

orde n ≥ 3.

Dalam perkembangan teori graf, Okamoto (2010) memperkenalkan konsep

himpunan pembeda lokal sebagai perluasan dari konsep himpunan pembeda. Pada

pendekatan ini, suatu himpunan W ⊆ V (G) disebut sebagai himpunan pembeda

lokal apabila himpunan W mampu membedakan setiap pasangan verteks yang saling

adjacent pada graf terhubung G melalui perbandingan jarak masing-masing verteks

terhadap seluruh elemen di dalam W . Selanjutnya, kardinalitas minimum dari

himpunan pembeda lokal W dinamakan dimensi metrik lokal. Okamoto (2010) juga

telah membuktikan bahwa dimensi metrik lokal suatu graf G bernilai n− 1 ketika

G merupakan graf lengkap. Sedangkan nilai dimensi metrik lokal dari graf G sama

dengan satu jika dan hanya jika graf G merupakan graf bipartit.

Dalam teori graf dikenal sejumlah graf tertentu yang memiliki peranan

penting sebagai objek dasar penelitian, diantaranya graf lintasan (path), graf siklus

(cycle), graf lengkap (complete), dan graf bipartit (Munandar, 2022). Beberapa

penelitian lebih lanjut yang telah dikaji mengenai topik dimensi metrik pada suatu

graf antara lain, The local metric dimension of split and unicyclic graphs (Fitriani

et al., 2022), On Computing the Metric Dimension of the Families of Alternate

Snake Graphs (Mohamed & Amin,2023). Selain itu dalam perkembangan teori graf

terdapat operasi terhadap graf, salah satunya adalah graf hasil operasi korona (Frucht

& Harary, 1970). Kajian lebih lanjut terkait dimensi metrik lokal pada graf hasil

operasi korona kemudian dikembangkan oleh Rodrı́guez-Velázquez (2016).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah ada, penulis ingin membahas

terkait dimensi metrik lokal pada graf ular segitiga Tn dan dimensi metrik lokal
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dari hasil operasi korona antara graf ular segitiga dengan graf lintasan berorde dua.

Graf ular segitiga adalah suatu graf yang dibentuk dari sebuah graf lintasan dengan

cara menambahkan satu verteks baru pada setiap pasangan verteks yang berurutan

sehingga terbentuk rangkaian segitiga (Sandhya et al.,2017). Setiap sisi pada lintasan

diubah menjadi satu segitiga, dan segitiga-segitiga tersebut saling terhubung secara

berurutan. Susunan segitiga yang memanjang ini menyerupai bentuk tubuh ular,

sehingga graf tersebut disebut sebagai graf ular segitiga. Penulis memilih graf ular

segitiga dan graf hasil operasi korona dari kedua arah antara graf ular segitiga dengan

graf lintasan berorde dua karena literatur terkait dimensi metrik lokal pada graf

tersebut kurang dieksplorasi dibandingkan dengan graf siklus (cycle), graf lengkap

(complete) maupun graf bipartit. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan

kontribusi baru yang orisinil terhadap perkembangan teori graf dan lebih khususnya

pada dimensi metrik.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep dasar tentang dimensi metrik lokal?

2. Bagaimana rumus umum dari dimensi metrik dan dimensi metrik lokal pada

graf ular segitiga (Tn)?

3. Bagaimana rumus umum dari dimensi metrik lokal pada graf hasil operasi

korona antara graf ular segitiga dan graf lintasan orde dua?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Mempelajari tentang konsep dasar dari dimensi metrik lokal.

2. Mencari rumus umum dari dimensi metrik dan dimensi metrik lokal pada graf

ular segitiga (Tn).

3. Mencari rumus umum dari dimensi metrik lokal pada graf hasil operasi korona

antara graf ular segitiga dan graf lintasan orde dua.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Memberikan pemahaman tentang konsep dasar dari dimensi metrik lokal.

2. Mengetahui rumus umum dari dimensi metrik dan dimensi metrik lokal pada

graf ular segitiga (Tn).

3. Mengetahui rumus umum dari dimensi metrik lokal pada graf hasil operasi

korona antara graf ular segitiga dan graf lintasan orde dua.

1.5. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini adalah mencari rumus umum

dari dimensi metrik serta dimensi metrik lokal pada graf ular segitiga Tn dengan orde

2n+ 1. Lebih lanjut, penelitian ini juga mencari rumus umum dari dimensi metrik

lokal graf hasil operasi korona pada graf ular segitiga Tn dengan graf lintasan berorde

dua dan juga graf hasil operasi korona antara graf lintasan berorde dua dengan graf

ular segitiga Tn.
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1.6. Tinjauan Pustaka

Sebagai acuan yang digunakan penulis untuk landasan teori dalam penulisan

tugas akhir ini bersumber dari buku, makalah, jurnal, dan skripsi. Adapun sumber

utama dalam penulisan ini antara lain.

1. Artikel karya Okamoto (2010) dengan judul ”The local metric dimension

of a graph” yang membahas tentang pengenalan dan pengembangan konsep

dimensi metrik lokal sebagai pembaharuan dari dimensi metrik. Dimana di

dalam artikel tersebut menjelaskan bagaimana suatu himpunan verteks dapat

disebut himpunan pembeda lokal. Selain itu dibahas juga karakteristik graf

dengan nilai dimensi lokal tertentu, termasuk graf yang memiliki dimensi 1,

n− 1 dan n− 2 (Okamoto et al.,2010).

2. Artikel karya Fitriani (2022) dengan judul ”The local metric dimension of

split and unicyclic graphs” membahas penentuan nilai dimensi metrik lokal

pada graf split dan graf unisiklik. Untuk graf split, ditetapkan batas bawah dan

batas atas dimensi metrik lokal serta ditunjukkan adanya graf yang memenuhi

nilai minimum, maksimum, dan nilai diantaranya. Untuk graf unisiklik,

ditentukan nilai dimensi metrik lokal secara pasti, yaitu bernilai satu jika

siklusnya genap dan bernilai dua jika siklusnya ganjil (Fitriani et al.,2022).

3. Artikel karya Agasthi (2018) dengan judul “On Some Labelings of

Triangular Snake and Central Graph of Triangular Snake” membahas

tentang graf ular segitiga dan graf pusatnya memenuhi beberapa jenis

pelabelan graf tertentu. Penelitian ini berhasil memberikan konstruksi

pelabelan secara eksplisit serta membuktikan keberadaan pelabelan tersebut

untuk seluruh ukuran graf yang dibahas, sehingga menunjukkan bahwa kedua
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kelas graf itu memiliki sifat pelabelan yang konsisten sesuai kriteria yang

ditetapkan (Agasthi & Parvathi,2018).

4. Artikel karya Mohamed (2023) dengan judul “On Computing the Metric

Dimension of the Families of Alternate Snake Graphs” membahas

penentuan dimensi metrik pada keluarga graf snake (ular), termasuk alternate

snake, alternate k-polygonal snake, double alternate triangular snake, dan

triple alternate triangular snake, menggunakan konsep himpunan pembeda

berbasis jarak terpendek. Hasilnya menunjukkan bahwa graf alternate snake

dan alternate k-polygonal snake memiliki dimensi metrik tetap sebesar

dua, sedangkan graf double dan triple alternate triangular snake memiliki

dimensi metrik yang tertentu dan meningkat seiring meningkatnya ukuran graf

(Mohamed & Amin,2023).

5. Artikel karya Rodrı́guez-Velázquez (2016) dengan judul “On the local metric

dimension of corona product graphs” membahas konsep dimensi metrik

lokal pada graf-graf hasil operasi korona antar dua graf tertentu. Penulis

menurunkan rumus umum untuk masing-masing batas bawah dan batas atas

dari dimensi metrik lokal graf hasil operasi korona antara dua graf, salah

satunya dengan memperhatikan dimensi metrik lokal dari hasil operasi join

terlebih dahulu antar dua graf tersebut serta orde dari salah satu graf yang

digunkan. Artikel ini juga mengkarakterisasi kondisi graf ketika nilai batas

tersebut tercapai secara umum untuk beberapa graf (Rodrı́guez-Velázquez

et al.,2016).

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa perbedaan

penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini melanjutkan

pengembangan dengan mencari dimensi metrik dan dimensi metrik lokal dari graf
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ular segitiga beserta hasil operasi koronanya. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai

perbedaan dan persamaan yang dilakukan penulis dalam penelitiannya dengan

rujukan yang telah dicantumkan. Berikut diberikan tabel persamaan dan perbedaan

penelitian.

Tabel 1.1 Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No Judul (Tahun) Penulis Persamaan Perbedaan

1. The local metric

dimension of a

graph (2010)

Futaba

Okamoto,

La Crosse,

Bryan

Phinezy,

Ping

Zhang dan

Kalamazoo

Membahas terkait

definisi dan

karakterisasi

dimensi metrik

serta dimensi

metrik lokal

pada suatu graf

tertentu.

Graf yang

digunakan dalam

menentukan

dimensi metrik

lokal adalah

graf lengkap dan

bipartit.

2. The local metric

dimension of

split and

unicyclic graph

(2022)

D. Fitriani,

A. Rarasati,

S.W. Saputro

dan E.T.

Baskoro

Membahas terkait

definisi dimensi

metrik serta

dimensi metrik

lokal pada suatu

graf tertentu.

Graf yang

digunakan dalam

menentukan

dimensi metrik

lokal adalah graf

split dan graf

unisiklik.
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No Judul Penulis Persamaan Perbedaan

3. On Some

Labelings of

Triangular

Snake and

Central Graph

of Triangular

Snake (2018)

P. Agasthi

dan N.

Parvathi

Membahas

tentang definisi

dan konsep dasar

dari graf ular

segitiga.

Metode yang

digunakan adalah

menentukan

pelabelan

pada graf ular

segitiga beserta

karakteristiknya.

4. On Computing

the Metric

Dimension of

the Families of

Alternate Snake

Graphs (2023)

Basma

Mohamed

dan

Mohamed

Amin

Membahas terkait

definisi dan

teorema dimensi

metrik pada suatu

graf tertentu.

Graf yang

digunakan dalam

menentukan

dimensi metrik

adalah beberapa

graf keluarga

graf snake

(ular), termasuk

alternate snake,

alternate

k-polygonal

snake, double

alternate

triangular

snake, dan

triple alternate

triangular snake.
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No Judul Penulis Persamaan Perbedaan

5. On the

local metric

dimension of

corona product

graphs (2016)

Juan A.

Rodrı́guez -

Velázquez,

Gabriel A.

Barragán

- Ramı́rez,

dan Carlos

Garcı́a

Gómez

Membahas

dimensi lokal

pada graf hasil

operasi korona

suatu graf

tertentu.

Mengkaji tentang

batas-batas nilai

dimensi metrik

lokal pada graf

hasil operasi

korona secara

umum.

1.7. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode studi literatur. Studi

literatur diambil dari buku-buku referensi dan artikel-artikel yang berkaitan dengan

topik penelitian. Beberapa topik yang diambil adalah terkait definisi dan konsep

dasar pada graf, jenis-jenis graf, operasi korona pada graf, dimensi metrik serta

dimensi metrik lokal pada graf. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam

penulisan ini adalah sebagai berikut.

1. Mempelajari dasar teori tentang graf, jenis-jenis graf dan sifat-sifat yang ada

dalam graf.

2. Mempelajari operasi korona pada graf.

3. Mempelajari dimensi metrik dan karakteristiknya pada beberapa graf.

4. Mempelajari dimensi metrik lokal dan karakteristiknya pada beberapa graf.
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5. Menentukan dimensi metrik lokal dari suatu graf serta graf hasil operasi

korona.

Gambar 1.1 Skema Metode Penelitian

1.8. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini, tugas akhir terdiri dari empat bab yang masing-masing

bab terdiri atas beberapa sub bab. Adapun sistematika penulisan yang digunakan

penulis adalah sebagai berikut.
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BAB 1 : Pada bab ini terdiri dari delapan sub bab, yaitu latar belakang

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB 2 : Pada bab ini dibahas mengenai definisi dasar pada graf, adjacent

dan incident, konektivitas pada graf, jenis-jenis graf, terminologi

dasar graf dan operasi pada graf yaitu operasi korona, join, union

serta dimensi metrik dari suatu graf.

BAB 3 : Pada bab hasil ini dibahas mengenai dimensi metrik lokal pada

suatu graf dan graf hasil operasi korona. Dimana didalamnya

terdapat definisi dari graf ular segitiga, dimensi metrik, dimensi

metrik lokal beserta teorema-teorema terkait serta dimensi metrik

lokal dari graf hasil operasi korona yang muncul dari kedua arah

antara graf ular dan graf lintasan.

BAB 4 : Bab ini berisikan tentang kesimpulan penelitian dan saran dari

penulis terhadap pengembangan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

Bab penutup ini akan diberikan kesimpulan dan saran-saran yang dapat

diambil berdasarkan materi-materi yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.

4.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil penulis setelah menyelesaikan pembuatan

tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Dimensi metrik lokal adalah nilai kardinalitas dari himpunan pembeda

minimum pada suatu graf, dimana konsep tersebut melibatkan jarak antar

suatu verteks dengan verteks lainnya yang saling adjacent. Pada konsep

ini, setiap pasangan verteks yang memiliki hubungan adjacency harus

dapat dibedakan berdasarkan perbedaan jarak dari himpunan pembeda

tersebut. Himpunan dengan ukuran terkecil yang mampu membedakan

seluruh pasangan verteks yang adjacent disebut himpunan pembeda lokal, dan

kardinalitasnya merupakan dimensi metrik lokal dari graf tersebut.

2. Graf ular segitiga Tn diperoleh dari graf lintasan Pn = {u1, u2, . . . , un}

dengan menambahkan satu verteks baru vi pada setiap edge berurutan uiui+1,

sehingga setiap edge tersebut digantikan oleh subgraf cycle C3. Dengan

demikian, rangkaian segitiga yang terbentuk saling terhubung secara berurutan

dan menghasilkan graf yang menyerupai bentuk ular. Adapun nilai dimensi

metrik dan dimensi metrik lokal dari graf ular segitiga sama, yaitu dim`(Tn) =

94
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dim(Tn) = 2.

3. Graf korona Tn � P2 dibentuk dengan mengambil graf ular segitiga Tn dan

menambahkan salinan graf lintasan P2 sebanyak n pada setiap verteks graf

Tn. Setiap salinan P2 kemudian dihubungkan ke verteks asal pada Tn melalui

kedua verteks yang dimilikinya. Dengan demikian, setiap verteks pada graf

ular segitiga Tn terhubung langsung dengan sebuah graf P2, sehingga struktur

korona yang dihasilkan memadukan bentuk berurutan dari segitiga pada Tn

dengan tambahan cabang kecil berupa lintasan berorde dua pada setiap verteks.

Adapun nilai dimensi metrik lokal dari graf Tn � P2 adalah dim`(Tn � P2) =

2n + 1. Sedangkan graf korona P2 � Tn dibentuk dengan mengambil graf

lintasan P2 sebagai graf dasar dan menambahkan dua salinan graf ular segitiga

Tn pada setiap verteks pada graf P2. Setiap salinan Tn kemudian dihubungkan

ke verteks asal pada P2 melalui seluruh verteks yang dimiliki oleh Tn. Dengan

demikian, setiap verteks pada graf lintasan P2 terhubung dengan sebuah graf

Tn, sehingga struktur korona yang dihasilkan membentuk dua rangkaian graf

ular segitiga yang terhubung melalui kedua ujung lintasan P2. Adapun nilai

diemensi metrik lokal dari graf P2 � Tn adalah

dim`(P2 � Tn) =


n+ 3, untuk n ganjil,

n+ 2, untuk n genap.

4.2. Saran

Saran yang akan penulis sampaikan untuk penenelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam cakupan yang digunakan.
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Pembahasan pada graf ular segitiga hanya dikaji dalam menentukan dimensi

metrik dan dimensi metrik lokal. Oleh karena itu disarankan untuk penelitian

selanjutnya dapat mengkaji graf ular segitiga tersebut menggunakan metode

lain, seperti dimensi metrik sisi, dimensi metrik kuat, dimensi metrik campuran

dan lain sebagainya.

2. Kajian operasi graf pada penelitian ini terbatas pada operasi korona suatu

graf, sehingga penulis berharap penelitian selanjutnya dapat dikembangkan

menggunakan operasi graf lainnya seperti operasi union, amalgamasi,

perkalian kuat dan lain-lain. Selain itu penelitian ini juga terbatas pada

graf lintasan dengan orde 2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat

mengembangkan lebih umum terkait orde graf lintasan untuk sebarang n.
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